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PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI MA’HAD ABU BAKAR AS SHIDDIQ 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 




Penelitian ini diklasifikasikan sebagai penelitian diskriptif kualitatif. Pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian ini 
memilih lokasi di Ma’had Abu Bakar As Shiddiq Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Alasan pemilihan tempat ini karena ma’had ini adalah pendidikan tingkat tinggi yang 
menggunakan bahasa arab sebagai pengantar pembelajaran. Waktu penelitian ini 
dilakukan selama tiga bulan yaitu bulan April 2016 sampai dengan Juni 2016. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara 
mendalam dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif yang terdiri dari tiga kegiatan yaitu pengumpulan data sekaligus 
reduksi data, penyajian data dan kesimpulan atau verifikasi. Berdasarkan hasil penelitian 
tentang pembelajaran Bahasa Arab di Ma’had Abu Bakar As Shiddiq Universitas 
Muhammadiyah Surakarta tahun 2016/2017 dapat ditarik kesimpulan bahwa Materi 
pembelajaran yang disediakan dalam pembelajaran di ma’had Ma’had Abu Bakar As 
Shiddiq tidak hanya materi-materi aspek kebahasaan, akan tetapi ditambah dengan 
materi-materi studi Islam. Strategi pembelajaran bahasa Arab di Ma’had ini meliputi: 
pembelajaran unsur bahasa Arab (aswat, mufradat, tarakib) dan strategi pembelajaran 
keterampilan bahasa (istima’, kalam, qira’ah, kitabah). Evaluasi pembelajaran dilakukan 
secara rutin, melebur dalam materi pembelajaran. Kendala dalam Pembelajaran Bahasa 
Arab di Ma’had Abu Bakar As shiddiq Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 
Ajaran 2016/2017 adalah Bahasa Arab sebagai bahasa kedua bagi mahasiswa, media 
pembelajaran yang digunakan masih kurang dan Sarana dan Prasarana kurang memadai. 
Solusi dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Ma’had Abu Bakar As shiddiq Universitas 
Muhammadiyah Surakarta tahun Ajaran 2016/2017 adalah menambahkan kebutuhan 
sarana prasarana dalam pembelajaran Bahasa Arab serta memberikan variasi dalam 
belajar Bahasa Arab serta mengadakan variasi merupakan keterampilan yang harus 
dikuasi ustadz dalam pembelajaran, untuk mengatasi kebosanan peserta didik, agar selalu 
antusias, tekun dan penuh partisipasi. 
 




This research is classified as descriptive qualitative research. The research 
approach used is qualitative descriptive study. The research location in Ma'had Abu 
Bakar As Siddiq Muhammadiyah University of Surakarta. The reasons for selecting this 
place because it is a boarding school that uses a high-level education as an introduction to 
learning the Arabic language. When the study was conducted over three months of the 
month of April 2016 to June 2016. Methods of data collection in this research was 
conducted through observation, interview and documentation. Analysis of the data in this 
study using a qualitative descriptive analysis consists of three activities which are at the 
same data collection data reduction, data presentation and conclusion or verification. 
Based on the results of research on learning Arabic in Ma'had Abu Bakar As Siddiq 
Universitas Muhammadiyah Surakarta in 2016/2017 can be concluded that the learning 
materials are provided in learning in ma'had Ma'had Abu Bakar As Siddiq not only the 
material aspects of language , but coupled with the materials of Islamic studies. Arabic 
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language learning strategies in this Ma'had include: learning Arabic language elements 
(Aswat, mufradat, tarakib) language skills and learning strategies (istima', Kalam, 
qira'ah, kitabah). Evaluation of learning is done on a regular basis, to immerse 
themselves in the learning material. Obstacles in Teaching Arabic in Ma'had Abu Bakar 
As Siddiq Universitas Muhammadiyah Surakarta Doctrine year 2016/2017 is Arabic as a 
second language for students, instructional media used is still lacking and Infrastructures 
inadequate. Solutions in Learning Arabic in Ma'had Abu Bakar As Siddiq Universitas 
Muhammadiyah Surakarta Doctrine year 2016/2017 is to add infrastructure needs in the 
learning of Arabic as well as provide variety in learning Arabic as well as holding a 
variety of skills to be dominated cleric in learning, to boredom learners, so that is always 
enthusiastic, diligent and full participation. 
 




Bahasa Arab memiliki peran yang sangat urgen. Lebih-lebih bagi umat 
Islam. Hal ini disebabkan karena bahasa Arab merupakan bahasa ilmu 
pengetahuan, baik ilmu-ilmu keagamaan maupun ilmu-ilmu yang lain. Mayoritas 
ilmu-ilmu keagamaan baik al Qur’an dan al hadits  aqidah, tafsir, fiqih, tauhid dan 
lain sebagainya tertulis dalam bahasa Arab. Sedangkan ilmu-ilmu yang lain baik 
ekonomi, sejarah, sosial, politik, budaya sebagian menggunakan bahasa Arab. 
Kata-kata Sahabat Umar bin khattab radhiyallahu anhu, “Pelajarilah bahasa Arab 
sesungguhnya ia termasuk bagian dari agama kalian, dan belajarlah faroidh (ilmu 
waris) karena ia sesungguhnya ia termasuk bagian dari agama kalian.” Dan 
“Barangsiapa yang menempuh jalan yang menuju ke pengetahuan, Allah akan 
memudahkan baginya jalan ke surga, dan para malaikat mengembangkan 
sayapnya karena senang pada orang yang mengincar ilmu, serta seluruh penghuni 
surga dan bumi bahkan ikan di kedalaman lautan, memohon ampunan untuknya” 
(HR.Ibnu Hanbal 196).         
Sebagai umat islam yang berpedoman kepada al-Quran dan al-Sunnah, 
yang keduanya memakai bahasa Arab, maka keduanya menjadi tolak ukur bagi 
kehidupan dan tingkah laku mereka setiap hari, maka suatu keharusan untuk 
belajar menelaah apa yang menjadi kandunganya. Al-Quran diturunkan oleh Allah 
kepada Nabi Muhammad SAW dengan menggunakan bahasa Arab sebagaimana 




                   
”Sesungguhnya Kami menurunkan berupa al-Quran dalam bahasa Arab agar 
kamu memahaminya”.1 
 
Kegiatan belajar-mengajar bahasa Arab melibatkan beberapa komponen, 
yaitu peserta didik, guru (pendidik), tujuan pembelajaran, isi pelajaran, metode 
mengajar, media, dan evaluasi. Tujuan pembelajaran adalah perubahan perilaku 
dan tingkah laku yang positif dari peserta didik setelah mengikuti kegiatan 
belajar-mengajar, baik perubahan secara psikologis dalam tingkah laku (over 
behaviour), motorik, maupun gaya hidupnya. Sementara itu, tujuan pembelajaran 
bahasa Arab secara umum adalah agar peserta didik mampu mengusai empat 
keterampilan (skills) bahasa, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan 
membaca, keterampilan berbicara, dan keterampilan menulis. Untuk memperoleh 
keempat keterampilan ini, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh 
pendidik, salah satu di antaranya adalah konsep pengajaran.
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Pembelajaran bahasa Arab mempunyai konsep pengajaran dengan 
kedudukan yang sangat signifikan untuk mencapai tujuan. Menurut M. Arifin, 
konsep pengajaran adalah suatu jalan yang dilalui untuk mencapai suatu tujuan 
pembelajaran.
3
 Jika demikian halnya, maka konsep pengajaran itu harus ada pada 
setiap proses belajar-mengajar yang dilakukan oleh seorang guru atau tenaga 
pendidik. Lebih jauh, Edward Anthony, dalam Ahmad Fuad Efendy, mengatakan 
bahwa konsep pengajaran merupakan rencana menyeluruh penyajian bahasa 
secara sistematis berdasarkan pendekatan yang ditentukan.
4
 Konsep pengajaran 
dianggap sebagai seni dalam mentransfer ilmu pengetahuan atau materi pelajaran 
kepada peserta didik dan dianggap lebih signifikan dari aspek materi sendiri.
5
 
Melihat berbagai konsep tentang metode di atas, maka keberadaan sebuah konsep 
                                                 
1
 Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan penerjemah dan 
penafsiran al-Quran,1975), hlm.348 
2
 Sapri. Metode Pembelajaran Bahasa Arab: antara Tradisional dan Modern. (INSANIA, 
Jurnal Pemikiran Alternatif Pendidikan, 2008). Hlm. 1. 
3
 M. Arifin. Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2006). Hlm. 61 
4
 Ahmad Fuad Efendy. Mengode Pengajaran Bahasa Arab. (Malang: Misykat, 2004). Hlm. 
6. 
5
 Armai Arief. Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam. (Jakarta: Ciputat Pers, 
2008). Hlm. 39. 
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pengajaran dalam interaksi belajar-mengajar sangat penting. Menurut Mahmud 
Yunus, konsep pengajaran itu lebih penting dari materi. 
6
 Pernyataan ini patut 
direnungi karena pada masa lalu ada semacam anggapan yang cukup menyesatkan 
bahwa penguasaan materi ilmu merupakan suatu jaminan kemampuan bagi 
seseorang untuk mengajarkan ilmu tersebut kepada siapapun juga. Namun 
demikian, kenyataan menunjukkan bahwa seseorang yang cukup pintar dan 
menguasai suatu ilmu tertentu ternyata acap kali menemui semacam batu 
sandungan dalam mengomunikasikan ilmu tersebut secara efektif.
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Ma’had Abu Bakar As-Shiddiq adalah lembaga pendidikan Agama Islam 
dan Bahasa Arab yang berusaha memberikan pengajaran Agama Islam dan 
Bahasa Arab dengan benar. Pola pengajaran Bahasa Arab yang digunakan di 
Ma’had Abu Bakar As-Shiddiq adalah menggunakan bahasa Bahasa Arab sebagai 
pengantar dalam kegiatan belajar mengajar. Setiap mengajarkan materi apapun 
dimulai dengan penambahan kosakata baru dan materi yang diajarkan meliputi 
semua komponen yang ada dalam Bahasa Arab  seperti al arabiyah linnasyi’in, 
ta’bir syafawi, ta’bir tahriri, qira’ah, imla’, qawa’id dan adab.  
Program Pendidikan Bahasa Arab di Ma’had Abu Bakar As-Shiddiq 
mengkhususkan diri dalam pengkajian Bahasa Arab dan pengajarannya, 
mempunyai tantangan untuk dapat menghasilkan output yang memiliki 
kompetensi baik kognitif maupun psikomotorik, sehingga siap berkiprah di 
berbagai lembaga pendidikan baik formal maupun non formal terutama terkait 
dengan materi Bahasa Arab dan pengajarannya, dan karena salah satu indikator 
kompetensi profesional yang harus dimiliki mahasiswa terefleksikan dalam 
kompetensi dalam Bahasa Arab. Sehingga konsep yang digunakan dalam 
pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab di Ma’had Abu Bakar As Shidiq harus 
memenuhi kompetensi publik. Seiring dengan berjalannya waktu, kualitas hasil 
pembelajaran Bahasa Arab di Ma’had Abu Bakar As Shidiq sedikit mengalami 
penurunan, hal ini ditunjukkan dengan semakin minimnya jumlah native speaker 
atau ustadz yang asli timur tengah kualitas pengajaran Bahasa Arab yang asli serta 
                                                 
6
 Mahmud Yunus. Al-Tarbiyah wa al-Ta’lim. (Padang Panjang: Muthba’ah, 1942).Hlm. 24. 
7
 Azhar Arsyad. Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2009). Hlm. 1 
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output lulusan yang orientasinya pada formalitas ijazah, sehingga ruh dari 
pembelajaran Bahasa Arab mengalami penurunan.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, sangat perlu diadakan sebuah 
penelitian tentang konsep pengajaran bahasa Arab dalam rangka mendapatkan 
solusi yang tepat dalam pembelajaran Bahasa Arab. Oleh Karena itu peneliti 
melakukan penelitian yang berjudul “Pembelajaran Bahasa Arab di Ma’had 
Abu Bakar As Shiddiq Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun 
Ajaran 2016/2017”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Maka dari itu 
penulis mengkaji setiap aktifitas kerja, konsep-konsep kerja maupun hal-hal lain 
yang berhubungan dengan pendekatan pembelajaran bahasa Arab di Ma’had Abu 
Bakar As Shiddiq yang akan diteliti dan dideskripsikan dengan secara mendetail. 
Penelitian yang menggunakan latar belakang alamiah, dengan maksud 
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 
metode yang ada. Melihat hal tersebut, maka peneliti menggunakan pendekatan  
kualitatif sebagai metode penelitian ini dengan harapan akan mendapatkan 
deskripsi yang jelas sesuai dengan fakta yang ada dan bukan rekaan semata. 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Lokasi penelitian ini memilihan lokasi di Ma’had Abu Bakar As Shiddiq 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Alasan pemilihan tempat ini karena 
ma’had ini adalah pendidikan tingkat tinggi yang menggunakan bahasa arab 
sebagai pengantar pembelajaran. Waktu penelitian ini dilakukan selama tiga bulan 
yaitu bulan April 2016 sampai dengan Juni 2016. Setelah peneliti melakukan pra 
survei sebagai studi pendahuluan, peneliti telah menetapkan pihak-pihak yang 
menjadi subjek informan. Pemilihan informan adalah (warga) Ma’had Abu Bakar 
As Shiddiq Universitas Muhammadiyah Surakarta yang terlibat langsung dalam 
pengajaran Bahasa Arab yaitu Mudir Ma’had, Wakil Mudir Ma’had, Asatidz dan 




Data dalam penelitian ini berupa informasi tentang konsep pengajaran 
Bahasa Arab di Ma’had Abu Bakar As Shidiq yang diperoleh dari Mudir Ma’had, 
Wakil Mudir Ma’had, Asatidz dan mahasiswa Ma’had Abu Bakar As Shiddiq 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Dari informan peneliti ini akan digali 
informasi tentang pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab di Ma’had Abu Bakar 
As Shiddiq Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017.   
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pembelajaran Bahasa Arab di Ma’had Abu Bakar As Shiddiq 
Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 
3.1.1 Tujuan Pembelajaran  
Tujuan pembelajaran bahasa Arab Ma’had Abu Bakar As Shiddiq 
ini adalah menyelenggarakan pendidikan bahasa Arab dengan sistem dan 
metode pengajaran yang nyaman dan menyenangkan serta didukung oleh 
fasilitas yang representatif, melahirkan pribadi-pribadi muslim yang 
terampil menerjemahkan dan berkomunikasi dalam bahasa Arab, ahli 
dalam menyebarkan nilai-nilai keislaman dan bahasa Arab dan 
mewujudkan peserta didik yang memiliki kemahiran dan keterampilan 
berbahasa Arab aktif yang meliputi: keterampilan menyimak (fahmu al-
masmu’), keterampilan berbicara (muhadasah), keterampilan membaca 
(qira’ah) dan keterampilan menulis (kitabah). 
3.1.2 Materi Pembelajaran  
Materi pembelajaran yang disediakan dalam pembelajaran di ma’had 
Abu Bakar Ash Shiddiq tidak hanya materi-materi aspek kebahasaan, akan 
tetapi ditambah dengan materi-materi studi Islam. Hal ini dimaksudkan 
untuk lebih mendalami penguasaan. Dalam kitab Silsilati Ta’limi al-Lugah 
al-‘Arabiyyah disebutkan bahwa untuk mencapai tujuan kemahiran 
mendengar ini, para pembelajar (daris) dituntut untuk banyak 
mendengarkan komunikasi-komunikasi umum dalam bahasa Arab di luar 
waktu pembelajaran. Komunikasi-komunikasi tersebut dapat berupa: 
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khuthbah Jum’at, forum-forum keagamaan, program-progam media baik 
yang didengar atau pun dilihat, dan sebagainya.  
3.1.3 Strategi Pembelajaran  
Strategi pembelajaran bahasa Arab di Ma’had ini meliputi: 
pembelajaran unsur bahasa Arab (aswat, mufradat, tarakib) dan strategi 
pembelajaran keterampilan bahasa (istima’, kalam, qira’ah, kitabah). 
Strategi pembelajaran sudah ditetapkan oleh kurikulum itu sendiri, yang 
termuat di dalam buku sumber pembelajaran. Strategi pembelajaran 
tergambar dalam sajian masing-masing materi pembelajaran dengan pola 
yang sama, yang didisain dalam rangka mencapai seluruh target 
pembelajaran bahasa Arab, baik aspek kemahiran berbahasa atau pun 
aspek penguasaan komponen bahasa. 
a. Pendekatan Pembelajaran 
Berbagai pendekatan pembelajaran digunakan dalam praktek 
pembelajaran ma’had ini, baik pendekatan empiris-behavioristik, 
pendekatan rasional-kognitif, pendekatan komunikatif, pendekatan 
humanistik ataupun pendekatan pragmatik. Dikatakan melaksanakan 
pendekatan empiris-behavioristik karena menekankan bahwa 
kemampuan berbahasa merupakan sesuatu yang harus dipelajari dan 
dikondisikan. Dikatakan melaksanakan pendekatan rasional-kognitif 
karena praktek pembelajarannya menunjukkan pada keyakinan bahwa 
manusia sejak lahir telah diberikan dua kemampuan, yaitu kemampuan 
berbahasa dan kemampuan untuk belajar apa saja.  
b. Metode Pembelajaran  
Berdasarkan pada pendekatan pembelajaran bahasa yang 
digunakan, maka metode pembelajaran yang digunakan adalah metode 
langsung (tariiqatu al mubasyirah) karena pada dasarnya proses 
pembelajaran sepenuhnya menggunakan bahasa Arab. Kalaupun ada di 
antara mudarris sedikit mencampurkan bahasa Indonesia dalam bahasa 
pengantarnya, hal ini dilakukan untuk membantu para peserta didik 
dalam mempermudah dan mempercepat pemahan terhadap apa yang 
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disampaikan. Kebanyakan dari para talib sendiri, menginginkan agar 
bahasa komunikasi yang digunakan oleh para mudarris adalah bahasa 
Arab dengan disertai terjemahannya. Dengan cara ini para pembelajar 
akan mudah menangkap isi suatu materi pembelajaran, akan tetapi 
sekaligus memahami cara pengkomunikasiannya dalam bahasa Arab.  
Adapun dilihat dari sistematika sajian materi yang telah 
digambarkan di atas, pembelajaran di ma’had ini, juga menggunakan 
metode membaca (tariqatu al-qira’ah). Setiap materi pembelajaran 
diawali dengan teks bacaan. Namun demikian, dilihat dari muatan 
materinya, metode yang digunakan adalah metode komunikatif karena 
materi pembelajarannya diarahkan kepada penggunaan bahasa dalam 
situasi yang real. Dengan demikian, dapat dikatakan metode 
pembelajarannya yang digunakan adalah metode elektif atau gabungan 
(tariqatu al-khiyariyyah).  
Mujib berpendapat bahwa metode belajar bahasa Arab berbasis 
Al-Qur’an sangat membantu siswa dalam mencerna pelajaran bahasa 
Arab dengan baik, sebab metode pembelajaran bahasa Arab ini 
menekankan bahwa pentingnya memahami bahasa Arab dalam proses 
belajar mengajar dengan alat bantu Al-Qur’an.8 Metode yang digunakan 
dalam pembelajaran Bahasa Arab adalah sebagai berikut: Muhadatsah, 
Muthala’ah, Insya dan Imla’ Secara bahasa, Muhadatsah berasal dari 
bahasa arab yang berasal dari fi’il madhi mujarrad hadasa yang artinya 
adalah percakapan, dialog atau berbicara.
9
 Sedangkan Muhadatsah 
berasal dari fi’il sulasi mazid yang salah satu faidahnya mengandung 
makna saling. Maka Muhadatsah mengandung arti saling berbicara atau 
bercakap-cakap.  
Percakapan merupakan pertukaran pikiran atau pendapat 
mengenai suatu topik tertentu antara dua atau lebih. Percakapan 
                                                 
8
 Mujib, Fathul. 2010. Rekonstruksi Pendidikan Bahasa Arab. (Yogyakarta : Pedagogia, 
2010). Hlm. 101-104. 
9
 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya: 
Pustaka Progresif, 2004), h. 324 
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merupakan dasar ketrampilan berbicara baik bagi anak-anak maupun 
orang tua. Dalam setiap bahasa terdapat unsur-unsur yang dapat dilihat 
secara terpisah-pisah, meskipun satu sama lain saling berhubungan 
dengan erat bahkan menyatu sehingga terbentuk sebuah fenomena yang 
bernama bahasa. Performansi dan kemampuan berbahasa juga 
bermacam-macam. Ada yang berbentuk lisan dan ada yang berbentuk 
tulisan. Ada yang bersifat reseptif (menyimak dan membaca) dan ada 
yang bersifat produktif (berbicara dan menulis). Dan telah dijelaskan 
pula bahwa pengajaran bahasa di dalamnya terdapat unsur- unsur 
seperti tata bunyi, keterampilan berbahasa yang terdiri atas membaca 
(al-Qira’ah), menulis (al-Kitabah), berbicara (al-Kalam), dan 
menyimak (al-Istima’) untuk melatih dan mengajarkan masing-masing 




c. Teknik Pembelajaran  
Teknik pembelajaran di ma’had ini pada dasarnya tergantung 
kepada kreatifitas para pengajar masing-masing. Pengajar yang 
mempunyai pengalaman mengajar di tempat lain tampak memiliki 
kreatifitas yang lebih. Untuk meningkatkan kemampuan mengajar, 
AMCF (lembaga pelindung ma’had) menyelengggarakan diklat untuk 
para pengajar secara berkala. 
d. Media Pembelajaran  
Terdapat kendala di ma’had ini dalam hal media pembelajaran. 
Diakui oleh Ustad Wafa dan Tamim Azis bahwa media pembelajaran 
belum lengkap, bahkan untuk sekarang ini dapat dikatakan sama sekali. 
Hal ini sedikit banyak mempengaruhi kualitas dan keberhasilan 
pembelajaran itu sendiri. Terutama dalam aspek pembelajaran 
kemahiran mendengar (maharatu al-istima’) dan pembelajaran 
komponen suara (maharatu alaswat) yang seharusnya ada dalam 
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pembelajaran bahasa Arab, akhirnya tidak dapat dijalankan secara ideal. 
Pembelajaran komponen bunyi (maharatu al-aswat) sementara ini 
dijalankan dengan kemandirian dan kreatifitas mudarris bersangkutan.  
3.1.4 Evaluasi Pembelajaran  
Evaluasi pembelajaran dilakukan secara rutin, melebur dalam materi 
pembelajaran. Evaluasi pembelajaran tersebut, lengkap meliputi 
pengukuran kemampuan terhadap semua keterampilan berbahasa dan 
penguasaan komponen bahasa. Setiap materi pembelajaran selalu diikuti 
dengan latihan soal. Dengan demikian, para pengajar atau pembelajar itu 
sendiri dapat langsung mengukur sejauh mana penerimaan pembelajar 
terhadap suatu materi pembelajaran. Hal ini, sekaligus mengukur 
kemampuan pengajar dalam membawakan materi pembelajaran.  
Acuan yang digunakan dalam penilaian di ma’had ini adalah acuan 
kriteria, yaitu kemampuan setiap talib tidak dibandingkan dengan talibah 
lainnya dalam suatu kelompok/kelas, melainkan dibandingkan dengan 
tingkat kemampuan tertentu yang dijadikan sebagai kriteria. Ruang 
lingkup evaluasi di ma’had ini meliputi aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Aspek kognitif diambil melalui tes yang dilakukan, 
kemampuan pemahaman para peserta terhadap materi pembelajaran 
diukur. Hasil tes kemudian diolah menjadi nilai. Aspek afektif dinilai dari 
keaktifan, perhatian dan kesungguhan dalam mengikuti pembelajaran yang 
diambil dari persentase kehadiran dan keaktifan mengerjakan tugas. Aspek 
psikomotorik diambil dari keterampilan menjawab pertanyaan dan 
mengikuti perintah untuk bercakap-cakap dalam bahasa Arab saat ujian 
lisan. Adapun untuk ujian kelulusan dilakukan ujian secara serentak secara 
nasional seluruh Ma’had di bawah naungan AMCF, sehingga evaluasi 






3.2 Kendala dan Solusi dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Ma’had Abu 
Bakar As shiddiq Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun Ajaran 
2016/2017 
3.2.1 Kendala dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Ma’had Abu Bakar As 
shiddiq Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun Ajaran 
2016/2017 
Kendala dalam pembelajaran adalah suatu kondisi tertentu yang 
dialami oleh murid dan menghambat kelancaran proses yang dilakukan 
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan. Kondisi tertentu itu dapat berkenaan dengan keadaan dirinya 
yaitu berupa kelemahan-kelemahan dan dapat juga berkenaan dengan 
lingkungan yang tidak menguntungkan bagi dirinya. Menurut hasil 
wawancara dengan Ustadz Wafa dan Tamim Azis kendala dalam 
pembelajaran Bahasa Arab di Ma’had Abu Bakar As shiddiq Universitas 
Muhammadiyah Surakarta tahun Ajaran 2016/2017 adalah: 
a. Bahasa Arab sebagai bahasa kedua bagi mahasiswa 
b. Media pembelajaran yang digunakan masih kurang 
c. Sarana dan Prasarana Kurang Memadai 
3.2.2 Solusi dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Ma’had Abu Bakar As 
Shiddiq Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun Ajaran 
2016/2017 
Adapun dalam rangka untuk mengatasi kurangnya sarana dan 
prasarana dilakukan dengan menambahkan kebutuhan sarana prasarana 
dalam pembelajaran Bahasa Arab serta memberikan variasi dalam belajar 
Bahasa Arab. Di keterampilan mengadakan variasi di temukan problem 
yang dialami ustadz adalah ustadz hanya duduk ketika menjelaskan materi, 
pengguanaan media hanya buku mahasiswa saja tanpa adanya tambahan 
media lain, dan juga metode yang digunakan hanyalah ceramah jadi 
mahasiswa terkadang bosan pada pembelajaran dan kurang tertarik 
terhadap pembelajaran. Mengadakan variasi merupakan keterampilan yang 




Berdasarkan hasil penelitian tentang pembelajaran Bahasa Arab di Ma’had 
Abu Bakar As Shiddiq Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2016/2017 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran Bahasa Arab di Ma’had Abu Bakar As Shiddiq Universitas 
Muhammadiyah Surakarta tahun 2016/2017 
a. Tujuan pembelajaran bahasa Arab Ma’had Abu Bakar As Shiddiq ini 
adalah menyelenggarakan pendidikan bahasa Arab dengan sistem dan 
metode pengajaran yang nyaman dan menyenangkan serta didukung oleh 
fasilitas yang representatif, melahirkan pribadi-pribadi muslim yang 
terampil menerjemahkan dan berkomunikasi dalam bahasa Arab, ahli 
dalam menyebarkan nilai-nilai keislaman dan bahasa Arab dan 
mewujudkan peserta didik yang memiliki kemahiran dan keterampilan 
berbahasa Arab aktif yang meliputi: keterampilan menyimak (fahmu al-
masmu’), keterampilan berbicara (muhadasah), keterampilan membaca 
(qira’ah) dan keterampilan menulis (kitabah). 
b. Materi pembelajaran yang disediakan dalam pembelajaran di ma’had 
Ma’had Abu Bakar As Shiddiq tidak hanya materi-materi aspek 
kebahasaan, akan tetapi ditambah dengan materi-materi studi Islam. 
c. Evaluasi pembelajaran dilakukan secara rutin, melebur dalam materi 
pembelajaran. Evaluasi pembelajaran tersebut, lengkap meliputi 
pengukuran kemampuan terhadap semua keterampilan berbahasa dan 
penguasaan komponen bahasa. Setiap materi pembelajaran selalu diikuti 
dengan latihan soal. 
2. Kendala dan Solusi dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Ma’had Abu Bakar 
As shiddiq Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun Ajaran 2016/2017 
a. Kendala dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Ma’had Abu Bakar As 
shiddiq Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun Ajaran 2016/2017 
1) Bahasa Arab sebagai bahasa kedua bagi mahasiswa 
Dikarenakan Bahasa Arab sebagai bahasa kedua bagi mahasiswa 
membuat mahasiswa kurang memperhatikannya dan cenderung lebih 
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perhatian terhadap bahasa pertama yaitu Bahasa Indonesia. Oleh 
karena itu mahasiswa cenderung lebih senang dijelaskan dengan 
menggunakan Bahasa Indonesa dalam mempelajari Bahasa Arab 
sehingga membuat Bahasa Arab sulit diterima dalam pembelajaran. 
Mahadiswa Ma’had Abu Bakar As shiddiq Universitas 
Muhammadiyah Surakarta saat ini banyak yang berasal dari 
masyarakat umum, sehingga banyak diantara mereka yang belum bisa 
membaca huruf Arab/hijaiyah, sehingga sulit bagi mereka untuk bisa 
menerima pelajaran bahasa Arab. 
2) Media pembelajaran yang digunakan masih kurang 
Pada umumnya media pembelajaran yang digunakan hanya melalui 
media cetak saja seperti buku belum melalui media visual atau media 
elektronik seperti LCD ataupun media peraga. Selain media 
pembelajaran sebagai alat peraga yang masih kurang, buku sebagai 
media pembelajaran juga dirasa masih kurang. Buku memiliki peranan 
penting dalam proses pembelajaran sebagai sumber materi 
pembelajaran yang tidak hanya dapat digunakan di sekolah. Buku 
memudahkan mahasiswa untuk memahami serta mengulang kembali 
materi sesuai dengan tingkat pemahaman mahasiswa. Keunggulan 
tersebut akan didapat secara ideal jika buku yang digunakan adalah 
buku yang berkualitas. Buku teks yang di gunakan untuk pembelajaran 
bahasa Arab di Ma’had Abu Bakar As shiddiq Universitas 
Muhammadiyah Surakarta hanya satu macam/satu penerbit buku, 
sebagian kecil ada diperpustakaan, tetapi tidak dipinjamkan saat 
pembelajaran. 
3) Sarana dan Prasarana Kurang Memadai 
Fasilitas pembelajaran yang kurang memadai menghambat mahasiswa 
dalam pembelajaran, karena dalam praktik tidak ada fasilitas yang 
dapat digunakan untuk menambah pengetahuan. Fasilitas yang dimiliki 
Ma’had Abu Bakar As shiddiq Universitas Muhammadiyah Surakarta 
untuk menunjang pembelajaran masih terbatas antara lain CD, TV dan 
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buku bahasa Arab. Buku berbahasa Arab yang dimiliki perpustakaan 
sebenarnya cukup banyak namun tidak sering digunakan, begitu juga 
dengan kaset bahasa Arab yang belum pernah digunakan dalam 
pembelajaran. Sedangkan laboratorium bahasa tidak berjalan secara 
optimal. Padahal ini penting, karena dengan laboratorium bahasa dapat 
belajar mendengarkan dan berbicara serta kemahiran lain berbahsa 
dengan konsentrasi dan anak akan terfokus pada pembelajaran 
b. Solusi dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Ma’had Abu Bakar As shiddiq 
Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun Ajaran 2016/2017 
Solusi dalam rangka untuk mengatasi kurangnya sarana dan prasarana 
dilakukan dengan menambahkan kebutuhan sarana prasarana dalam 
pembelajaran Bahasa Arab serta memberikan variasi dalam belajar Bahasa 
Arab. Di keterampilan mengadakan variasi di temukan problem yang 
dialami ustadz adalah ustadz hanya duduk ketika menjelaskan materi, 
pengguanaan media hanya buku mahasiswa saja tanpa adanya tambahan 
media lain, dan juga metode yang digunakan hanyalah ceramah jadi 
mahasiswa terkadang bosan pada pembelajaran dan kurang tertarik 
terhadap pembelajaran. Mengadakan variasi merupakan keterampilan yang 
harus dikuasi ustadz dalam pembelajaran, untuk mengatasi kebosanan 
peserta didik, agar selalu antusias, tekun dan penuh partisipasi. 
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